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Abstrak

Pengembangan bahan ajar yang sesuai merupakan salah satu langkah untuk menghadapi
tantangan kurikulum merdeka. Dengan membuat bahan ajar yang menarik dan kreatif, guru
dapat menggunakannya saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Salah satu jenis bahan
ajar tersebut yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian ini merupakan studi
literatur review yaitu tinjauan terhadap berbagai publikasi dari berbagai sumber seperti artikel
jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah berbagai buku,
literatur, catatan dan laporan yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa dalam proses belajar mengajar yang menggunakan LKPD
dapat mendorong keefektifitasan pembelajaran karena kemampuan dasar peserta didik
dapat terbangun dan sesuai dengan indikator kompetensi.

Kata kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Efektivitas, Belajar.
Abstract

The development of appropriate teaching materials is one of the steps to meet the
challenges of independent curricula. By creating interesting and creative teaching materials,
teachers can use them in the process of learning activities. One of the types of teaching
materials is the Learner Worksheet (LKPD). This study is a review literature review that is a
review of various publications from various sources such as journal articles and books. Data
collection techniques are carried out by examining various books, literature, notes and
reports related to the problem to be solved. The results of the study show that in the learning
process teaching using LKPD can promote the effectiveness of learning because the basic
abilities of learners can be awakened and correspond to the competence indicators.

Keywords: Learner Worksheet (LKPD), Effectiveness, Learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek kehidupan terpenting yang tidak bisa dipisahkan,
karena dapat meningkatkan kecerdasan, terbangun keterampilan dan mampu
mengembangkan potensi, dan jika seseorang mengenyam pendidikan, ia dapat berkembang
menjadi manusia yang bertanggung jawab, cerdas, dan kreatif. Dengan pendidikan,
seseorang dapat saling memanusiakan manusia (Faidillah Kurniawan, dkk., 2010; Apreasta,
L., dkk., 2023). Perubahan kurikulum telah berlangsung cukup lama dalam ranah pendidikan
di Indonesia yang pada dasarnya evolusi kurikulum di Indonesia selalu dipengaruhi oleh
teknologi dan perubahan global dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan budaya yang
terjadi di masyarakat. Dan kurikulum merdeka menjadi salah satu pilihan dalam dunia
pendidikan Indonesia saat ini yang mulai diberlakukan pada tahun 2021. Pelaksanaan
kurikulum merdeka mempengaruhi cara kerja guru, bagaimana guru menerapkan metode
yang sesuai, dan juga pemilihan media pembelajaran maupun media evaluasi yang dapat
menunjang pembelajaran.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), menyatakan bahwa peserta didik
dapat mempelajari topik secara lebih menyeluruh, bermakna, dan menyenangkan dengan
kurikulum merdeka yang berfokus pada kompetensi peserta didik pada setiap tahapannya
(Rahmadyanti & Hartoyo, 2022). Sehingga guru dapat mempersiapkan diri dengan
menyediakan perangkat bahan ajar guna mendorong proses belajar mengajar secara
maksimal.

Pengembangan bahan ajar yang sesuai merupakan salah satu langkah untuk
menghadapi tantangan kurikulum merdeka. Dengan membuat bahan ajar yang menarik dan
kreatif, guru dapat memanfaatkannya untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Salah satu
jenis bahan ajar yang dapat dimanfaatkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut
Rahayu & Budiyono (2018). Buku bukan satu-satunya sumber belajar, guru dapat
memberikan sumber belajar kepada peserta didik dalam bentuk LKPD dengan
memanfaatkan berbagai sumber lain dalam proses belajar. Tujuan dari penulisan ini adalah
untuk memberikan pemahaman tentang LKPD, dimana LKPD dapat membantu terhadap
efektivitas pembelajaran.

METODE

Studi ini adalah tinjauan literatur, yaitu tinjauan berbagai publikasi dari berbagai
sumber, seperti artikel jurnal dan buku. Seperti yang dinyatakan oleh Nazir (2011), studi
kepustakaan adalah metode yang mengumpulkan data dengan meninjau berbagai literatur,
catatan, buku, dan laporan yang berkenaan dengan masalah yang dibahas. Menurut Zed
(2004) dan Adlini, M. N (2022), studi literatur review terdiri dari empat tahap: menyiapkan
bahan-bahan yang diperlukan, menyiapkan referensi praktis, mengatur waktu, dan membaca
atau menulis bahan penelitian. Selanjutnya, analisis kritis dilakukan terhadap bahan pustaka
yang diperoleh dari berbagai referensi tersebut, yang dianggap perlu diteliti lebih lanjut untuk
memperkuat proposisi dan gagasannya. Studi ini melakukan penelitian deskriptif analitik
kualitatif. Tinjauan pustaka adalah alat pengumpulan informasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data pustaka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Wijayanti (2008) mengemukakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
sumber belajar yang dapat dioptimalkan oleh guru yang berperan menjadi fasilitator dalam
aktivitas pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pun memungkinkan jalinan yang
efektif baik guru sebagai tenaga pengajar dan peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) membangun keikutsertaan secara aktif peserta didik dalam kegiatan di kelas
dengan disesuaikan kebutuhan dan kondisi siswa. Namun, menurut Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (2013), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisikan daftar tugas yang
harus dikerjakan dengan baik oleh siswa. Lembar kerja ini sering menyertakan instruksi
langkah demi langkah untuk menyelesaikan tugas.

Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah alat pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk mendukung pembelajaran
di kelas. Dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), guru dapat membantu perolehan hasil
belajar, mendorong aktivitas, dan membentuk interaksi yang efektif dengan siswa mereka.
Dalam kebanyakan kasus, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mencakup materi-materi,
ringkasan, dan instruksi tentang bagaimana peserta didik harus menyelesaikan tugas.
Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nurdin dan Ardiantoni (2016) mengemukakan tujuan LKPD untuk pembelajaran yaitu
melaksanakan pembelajaran tidak bersangkut orang lain atau kemandirian peserta didik
berpengalaman dan tidak menjadi sumber utama. Selain itu, guru menggabungkan buku
paket dengan media pembelajaran dikemas dengan penuh interaktif, menarik, sehingga
peserta didik termotivasi dan paham yang diajarkan.

Prastowo (2015) mengemukakan tujuan Ikpd :

1. Pembelajaran terhadap peserta didik membuat paham terkait materi yang telah
disampaikan oleh guru.

2. Mengukur kemampuan pemahaman peserta didik melalui tugas terkait materi yang
sudah dilatih oleh guru.

3. Peserta didik belajar independen sebab lembar Ikpd menuntut keaktifan dalam
pengerjaan tugas.

4. Tugas yang diberikan dikemas dengan menarik dan mudah diaplikasikan.

Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Prastowo (2012: 205) mengungkapkan fungsi LKPD sebagai berikut:
1. Sebagai bahan ajar yang dapat mengoptimalkan peran peserta didik dengan
meminimalkan peran guru
LKPD dapat menjadi pedoman yang jelas sehingga peserta didik dapat belajar secara
mandiri, sehingga peserta didik dalam proses pembelajaran dapat aktif menerima
pemahaman materi tanpa bergantung pada bimbingan langsung dari guru.
2. Sebagai bahan ajar yang ringkas
Penyajian LKPD disusun secara ringkas dan terstruktur sehingga peserta didik dapat
memahami materi pelajaran dengan sesuai.
3. Sebagai sumber tugas untuk berlatih
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4,

LKPD menyediakan berbagai tugas, latihan atau aktivitas sehingga peserta didik
paham dan dapat menguji pemahamannya tersebut. Peserta didik juga dapat
mengimplementasikan informasi ataupun pengetahuan yang telah diperoleh secara
langsung pada LKPD.

Sebagai sumber materi untuk mempermudah guru

LKPD menyediakan bahan ajar yang terstruktur dan terorganisir sehingga dapat
membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran, memberikan arahan yang
lebih tepat dan mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik.

Menurut penjelasan tersebut, LKPD berperan penting dalam memberikan bahan ajar

yang terstruktur dan terorganisir, mendorong peserta didik untuk belajar sendiri, serta
membantu guru dalam menyampaikan materi dan evaluasi pembelajaran secara lebih efektif.

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut Muslimah, M (2020) adalah:

1.

Peserta didik termotivasi untuk aktif selama pembelajaran

LKPD vyang dirancang dapat memotivasi keikutsertaan peserta didik dalam
pembelajaran. Karena, LKPD biasanya memuat kegiatan diskusi, latihan dan lain
sebagainya yang berkenaan dengan materi pembelajaran.

Mendukung pengembangan konsep peserta didik

LKPD dapat mendorong peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
dalam terhadap konsep yang diajarkan.

Peserta didik terlatih untuk menerima instruksi dalam mengidentifikasi dan
meningkatkan keterampilan proses

LKPD dapat mendorong peserta didik untuk mendeteksi dan mengembangkan
keterampilan proses, seperti pemecahan masalah, analisis, dan evaluasi.

Menjadi pedoman guru ketika hendak melakukan proses pembelajaran

LKPD dapat menjadi pedoman guru ketika hendak melakukan proses pembelajaran,
karena LKPD dapat membantu guru dalam mengorganisir materi ajar yang akan
disajikan sehingga lebih terstruktur.

Membantu peserta didik memperoleh nilai dari inti materi pembelajaran

LKPD dapat mendorong peserta didik untuk memiliki pemahaman dari inti materi
pembelajaran yang berlangsung.

Peserta didik dapat menambah informasi tentang materi-materi atau konsep-konsep
yang dipelajarinya dengan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang
terorganisir.

LKPD dapat mendorong peserta didik untuk memperdalam pemahaman terkait
konsep-konsep yang sudah dipelajari melalui kegiatan pembelajaran terstruktur.

Unsur- unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Andi Prastowo (2012:208), LKPD minimal terdiri dari delapan elemen berikut

adalah penjelasan rinci tiap komponen tersebut :

1.

Judul, untuk memberikan gambaran umum tentang apa yang ada di lembar kerja
tersebut.
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2. Kompetensi Dasar, pengetahuan atau keterampilan yang diharapkan dimiliki siswa
setelah menyelesaikan tugas atau kegiatan. Ini memberikan jalan dan tujuan lembar
kerja tersebut.

3. Waktu Pembelajaran, merinci jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas atau kegiatan; ini membantu siswa mengatur waktu mereka dengan baik.

4. Peralatan dan Bahan, informasi tentang alat dan bahan ajar yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas. Ini mencakup segala sesuatu mulai dari buku, alat tulis, hingga
peralatan khusus yang mungkin diperlukan.

5. Informasi Singkat, berisi ringkasan atau informasi pendek yang memberikan konteks
atau pengantar untuk tugas yang akan dilakukan, membantu peserta didik memahami
latar belakang atau relevansi tugas.

6. Langkah Kerja
Serangkaian instruksi atau langkah-langkah yang harus diikuti oleh peserta didik untuk
menyelesaikan tugas atau kegiatan. Ini berfungsi sebagai panduan atau petunjuk bagi
peserta didik.

7. Tugas yang harus dilakukan
Berisi sekumpulan petunjuk yang berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk
menyelesaikan tugas atau kegiatan.

8. Laporan yang harus dikerjakan
Instruksi tentang jenis laporan atau hasil yang harus dibuat atau dikumpulkan oleh
siswa setelah tugas mereka. Laporan dapat berupa tulisan, presentasi, atau bentuk
hasil kerja lainnya.

Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik Terhadap Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang secara umum dapat
merangsang kreativitas peserta didik, membuat mereka aktif selama pembelajaran, dan
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara efektif dan di lingkungan yang nyaman (Afandi,
M. S., dkk., 2023). Menurut Suyono dan Hariyanto (2012) dalam (Afandi, M. S., dkk., 2023).

Dengan kata lain, seorang guru harus antusias, menginspirasi, memotivasi untuk
mendorong kemajuan siswa, memiliki pemahaman yang baik tentang mata pelajaran, dan
membangun siswa yang bertanggung jawab. Guru responsif terhadap siswa adalah mereka
yang bersedia menerima berbagai jenis informasi, risiko, dan tantangan, mampu
memberikan dukungan kepada siswa, dan memiliki keahlian dalam perencanaan teknis,
organisasi kelas, dan manajemen. Dalam proses pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dapat digunakan untuk mendorong partisipasi siswa.

Menurut Aldiyah (2021) dalam (Maulidya, Y. R. dkk., 2023), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dapat mendorong keefektivitasan pembelajaran dan pemahaman peserta didik
serta mampu mengembangkan potensi dasar sesuai dengan indikator kompetensi. Apabila
Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, rata-rata hasil
belajar peserta didik dapat lebih tinggi dibandingkan jika tidak menggunakan LKPD. (Gajar Al
Habibi, Arsil, 2022).

Oleh sebab itu, penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat menarik dan
memotivasi peserta didik, sehingga peserta didik memiliki respons yang positif. Muhtarom
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(2020) menyatakan bahwa melakukan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan kurikulum
membantu siswa menumbuhkan minat dan keinginan mereka untuk belajar. Hal ini pun
dapat mendorong siswa dalam membentuk kemampuan pemecahan masalah yang kreatif
dan mandiri. Hal ini sejalan dengan perspektif Rasyid (2020), menyatakan bahwa guru dapat
merancang materi ajar yang inovatif dan menarik yang mudah diakses dengan
menggunakan teknologi seperti Canva for Education.

SIMPULAN

Pengembangan bahan ajar yang sesuai merupakan salah satu langkah untuk
menghadapi tantangan kurikulum merdeka. Dengan membuat bahan ajar menarik dan
kreatif, guru dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Salah satu jenis bahan ajar ialah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD
atau lembaran yang mengintegrasikan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
untuk mengukur kemampuan pemahaman materi.

Fungsi dan tujuan utama LKPD menjadikan bahan ajar membantu peserta didik
dalam berlatih tugas, mengembangkan konsep pemahaman dan membantu meningkatkan
nilai. Selain itu LKPD memiliki unsur yang harus dirancang sedemikian rupa agar terbangun
struktur yang jelas dan ketentuan yang mampu membantu peserta didik dalam
mengerjakannya. Keseluruhan unsur tersebut diantaranya judul, kompetensi dasar, waktu,
peralatan dan bahan, informasi ringkas, petunjuk kerja, tugas, dan laporan yang harus
dikembangkan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat menunjang keefektifan pembelajaran dan
memberikan respon positif, sebab dapat meningkatkan pemahaman dan membentuk
kemampuan dasar sesuai indikator kompetensi yang harus tercapai. Hal ini dapat dilihat dari
tingginya nilai peserta didik yang menggunakan LKPD daripada sebaliknya.
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